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Abstrak

Sediaan lulur atau‘body scrub” merupakan salah satu dari banyaknya sediaan
kosmetik, lulur tersendiri berfungsi membuang ataupun mengangkat sel mati. Bayam
merah (Amaranthus tricolor L.) adalah tanaman ataupun lebih tepatnya jenis sayuran
yang biasa dikonsumsi sehari-hari yang bisa dimanfaatkan sebagai bahan baku dari
sediaan lulur karena tingginya kandungan antosianin. Antosianin pada bayam merah
bermanfaat sebagai antioksidan yang mampu menghambat radikal bebas. Bayam
merah juga kaya akan kandungan vitamin A, Vitamin C, protein, kalsium, dan lainnya.
Adapun tujuan dari studi ini adalah untuk mengetahui bayam merah yang dapat
diformulasikan menjadi sediaan lulur atau body scrub yang memiliki karakteristik yang
stabil dan mampu memperbaiki, meningkatkan kadar air pada kulit serta kehalusan
pada kulit. Proses dan metode studi ini dengan mengekstraksi daun bayam merah
(Amaranthus tricolor L.) dengan maserasi, kemudian formulasi sediaan lulur dibuat
dengan beberapa variasi konsentrasi yaitu 0,5%, 1% dan 1,5%. Pengujian sediaan
meliputi organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, iritasi, uji stabilitas, uji efektivitas
kelembaban dan kehalusan dengan menggunakan instrumen skin analyzer pada kulit
sukarelawan. Hasil studi yang dibuktikan dengan membandingkan hasil sebelum dan
setelah cycling test menunjukan bahwa sedian lulur dari masing-masing formula
memenuhi persyaratan organoleptis, homogenitas, pH lulur 5,7-5,9 (persyaratan pH
sediaan ke kulit yaitu 4,5-6,5), daya sebar 5,3-5,6 (persyaratan 5-7 cm), tidak
mengiritasi kulit, serta uji efektivitas kelembaban (moisture) dan kehalusan (evenness)
pada kulit sukarelawan menunjukkan hasil analisis studi yang signifikan (p < 0,05) pada
F1, F2, F3 dan tidak menunjukkan hasil analisis yang signifikan (p = 0,05) pada FO.
Kesimpulan yang dapat diambil dari studi ini bahwa ekstrak daun bayam merah
(Amaranthus tricolor L.) dapat diformulasikan serta memenuhi persyaratan uji sifat fisik
sediaan lulur atau body scrub, tidak menyebabkan iritasi pada kulit, serta dapat
memberikan kenaikan nilai persentase efek yang melembabkan kulit dan
menghaluskan kulit dengan menggunakan skin analyzer.

Kata Kunci: Lulur, Bayam Merah, Kelembaban, Kehalusan.
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Pendahuluan

Organ yang bertugas dan mampu melapisi seluruh bagian permukaan tubuh
mahkluk hidup dan mempunyai fungsi lainnya sebagai proteksi diri dari segala sesuatu
yang berasal dari luar adalah salah satu fungsi utama organ kulit[1l]. Berbagai
kerusakan pada kulit sering terjadi salah satunya diakibatkan adanya radikal bebas
yang dalam hal ini diakibatkan oleh salah satunya yaitu sinar ultraviolet (UV) yang
berasal dari paparan sinar matahari langsung. Ancaman asing dari luar tersebut maka
diperlukan “penangkal” ataupun melakukan pencegahan dari radikal bebas tersebut
dengan memanfaatkan antioksidan. Antioksidan selain bisa didapatkan secara internal
dari tubuh manusia sendiri, perlu juga tambahan antioksidan dari luar seperti dari
makanan, sayuran, buah dan vitamin [1-3].

Penanganan dan perawatan pada kulit salah satunya diatasi dengan menggunakan
sediaan ke kulit ataupun kosmetik. Kosmetik tersendiri adalah salah satu sediaan atau
preparasi yang dimaksudkan penggunaannya pada bagian luar tubuh atau kulit[4, 5].
Penggunaannya antara lain untuk bagian epidermis kulit, rambut, kuku, organ genital
luar dan beberapa lainnya, penggunaan sediaan kosmetik semakin hari semakin
mengalami perkembangan yang sangat pesat. Banyaknya produk kosmetik di pasaran
dan merambahnya klinik kecantikan yang memberikan pelayanan prima menjadi
fenomena yang selalu kita amati saat ini[6]. Membersihkan bagian tubuh, memutihkan,
memperbaiki bau badan, menumbuhkan rambut, menghilangkan ketombe,
membersihkan gigi dan masih banyak lainnya manfaat serta banyaknya pilihan bentuk
sediaan dari sediaan kosmetik yang berada dipasaran hingga saat ini, seperti sediaan
krim, gel, emulsi, lulur, sabun, sampo dan masih banyak lagi pilihan bentuk preparasi
sediaan kosmetik yang bisa menjadi pilihan masyarakat, tergantung dari manfaat,
tujuan pemberian dan efek yang diinginkan[1, 7, 8].

Sediaan lulur atau “pody scrub” merupakan salah satu pilihan yang menjanjikan
sebagai kosmetik yang mampu mengangkat dan mengurangi sel mati pada Kkulit.
Sediaan lulur sering digunakan pada banyak klinik kecantikan, perawatan SPA, ataupun
penggunaan secara pibadi lainnya. Selain manfaatnya yang mampu terlihat langsung
dan maksimal, penggunaannya yang mudah juga menjadi daya tarik tersendiri.
Preparasi sediaan lulur ini sering dikombinasikan dengan senyawa atau bahan yang
memiliki kandungan antioksidan tinggi, sehingga mampu lebih memaksimalkan potensi
dari bentuk sediaan lulur itu sendiri dan juga memanfaatkan kandungan antioksidan [1,
8-10].

Bayam merah (Amaranthus tricolor L.) adalah salah satu jenis pilihan pada
tanaman sayuran yang mengandung tinggi kadar antosianin[11, 12]. Seperti diketahui
banyak manfaat dari bayam merah berasal dari banyaknya kandungan vitamin dan
mineral lainnya, termasuk juga kandungan antosianin di dalamnya. Antosianin pada
bayam merah berperan sebagai antioksidan yang berfungsi untuk mencegah
pembentukan radikal bebas yang berasal dari luar tubuh [11, 13, 14] .

Bayam merah sesuai dengan banyak literatur sebelumnya dinyatakan merupakan
salah satu tanaman atau sayuran yang kaya akan antosianin, protein, garam-garam
mineral, vitamin A, vitamin C, besi, kalsium dan garam-garam mineral lainnya.
Berdasarkan studi sebelumnya yang telah dilakukan dan dipublikasikan, aktivitas
antioksidan pada sediaan mikroemulsi menunjukkan angka pada nilai basis sebesar
kurang lebih 16,05 ppm, serta nilai ekstrak terpurifikasi daun bayam merah sebesar
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3.27 ppm dan nilai vitamin C sebesar 2,51 ppm. Hal tersebut dapat dibuktikan dan
mampu menunjukkan bahwa ekstrak daun bayam merah yang telah terpurifikasi
memiliki kemampuan yang mampu melindungi atau memproteksi kerusakan sel-sel
oleh radikal bebas karena kandungan antioksidannya yang maksimal [12, 15-17].

Dengan adanya beberapa literatur dan studi sebelumnya yang menyebutkan bahwa
kandungan bayam merah yang tinggi akan antioksidan, dalam studi ini bertujuan untuk
memformulasi sediaan lulur dari bayam merah yang memenuhi karakterisasi sifat fisik
yang baik dan selanjutnya diujikan efektivitasnya dengan menggunakan alat skin
analyzer dengan melihat efektivitasnya pada parameter kadar air pada (moisture) dan
kehalusan (evenness) pada kulit.

Metode

Alat

Alat-alat yang digunakan dalam studi ini antara lain adalah timbangan analitik
(Shimadzhu, Jepang), rotary evaporator (Shianghai Linbei Instrument, China), magnetic
stirrer (Tianjin, China), termometer (Guandong, China), aluminium foil (Heilongjiang,
China), hot plate (Thermo Scientific™), buret (Pyrex, USA), skin analyzer (Aramo,
Korea), moisture checker (Aramo, Korea) dan alat-alat gelas (Pyrex, USA).

Bahan

Bahan-bahan yang digunakan pada studi ini antara lain adalah asam stearat, setil
alkohol, sorbitol, propilen glikol (PT. Brataco Chemical, Indonesia), trietanolamin, metil
paraben (PT. Brataco Chemical, Indonesia), exfoliant polyethylene (PT. Brataco
Chemical, Indonesia), aquadest, parfum (CV. Eteris Nusantara), etanol 96% (PT.
Brataco Chemical, Indonesia) dan ekstrak daun bayam merah.

Prosedur Penelitian

Pembuatan simplisia

Pembuatan simplisia menjadi langkah awal sebelum proses pembuatan ekstrak,
sebanyak 4 kg bayam merah ditimbang lalu dibersihkan dari kotoran dengan dicuci
bersih dan ditiriskan. Dilanjutkan dengan ditimbang untuk berat basah dan dikeringkan
di lemari pengering dengan suhu antara 40°C-60°C. Daun bayam merah yang telah
kering dapat diamati dengan bentuk apabila diremas akan mudah rapuh dan segera
simplisia tersebut diblender hingga menjadi serbuk halus dan ditimbang. Simpan dalam
wadabh tertutup dengan kondisi penyimpanan pada suhu kamar[18, 19].

Pembuatan Ekstrak

Langkah berikutnya menggunakan serbuk daun bayam merah yang telah
dipersiapkan dan ditimbang sebanyak 500 gram dan dimasukan kedalam wadah toples,
selanjutnya tambahkan 2.500 mL pelarut menggunakan etanol 96% dengan rasio
perbandingan 1:5 dan dibiarkan selama lima hari (5x24 jam) sambil sesekali diaduk
pada pengamatan setiap harinya. Hasil dari maserasi bayam merah tersebut kemudian
saring dengan menggunakan filter kertas saring Whatman 42 sehingga dihasilkan filtrat
etanol serta bagian yang selanjutnya disebut residu. Kemudian dilakukan remaserasi
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untuk bagian satu, residu yang didapatkan selanjutnya ditambahkan 1.500 mL pelarut
menggunakan etanol 96% dengan nilai rasio perbandingan 1:3 dan direndam selama
tiga hari sambil sesekali diaduk pada setiap hari pengamatannya. Setealah itu
dilakukan lagi remaserasi dua (maserasi bertingkat), dengan alur atau metode yang
sama. Filtrat yang diperoleh dari hasil maserasi bertingkat berikutnya dievaporasi
dengan menggunakan alat rotary evaporator dengan suhu 40°C sampai akhirnya
diperoleh ekstrak kental daun bayam merah yang selanjutnya disimpan dalam wadah
gelas tertutup [20, 21].

Pembuatan atau preparasi sediaan lulur|

Disiapkan alat dan bahan selanjutnya dipanaskan lumpang dan dilap kering.
Dicampurkan bahan-bahan asam stearat dan setil alkohol yang disebut juga sebagai
fase minyak ke wadah cawan penguap untuk dilebur diatas penangas air (massa 1).
Fase air yaitu sorbitol, propilen glikol, trietanolamin dan metil paraben dilarutkan dalam
aguadest panas (massa 2). Kemudian dicampurkan perlahan massa 1 ke dalam
lumpang panas sambil ditambahkan massa 2 secara perlahan sambil digerus konstan.
Berikutnya didapatkan massa krim yang stabil serta ditambahkan eksfolian dan ekstrak
daun bayam merah ke dalam massa lulur sesuai konsentrasi yang ditetapkan. Perlahan
digerus kembali secara konstan dan ditambahkan sebanyak 4 tetes parfum lalu
dihomogenkan [2, 17, 22, 23]. Dilakukan tahapan berikutnya untuk perlakuan uiji
evaluasi dan uji efektivitas sediaan lulur yang dibandingkan dengan sediaan di pasaran
(kontrol positif). Untuk perbandingan konsentrasi bayam merah yang digunakan untuk
setiap formulanya vyaitu 0,5%, 1%, dan 1,5% (lihat tabel 1 untuk formulasi dan
komposisi lulur).

Tabel 1. Komposisi bahan lulur

Bahan Konsentrasi (%)
FO F1 F2 F3
Ekstrak daun bayam merah - 0,5 1 1,5
Asam stearat 12 12 12 12
Setil alkohol 0,5 0,5 0,5 0,5
Sorbitol 5 5 5 5
Propilen glikol 3 3 3 3
Trietanolamin 1 1 1 1
Metil paraben 0,1 0,1 0,1 0,1
Polyethylene 5 5 5 5
Parfum - 4 tetes 4dtetes 4 tetes
Aquades ad 100ml  100ml 100ml 100 ml
Keterangan
F1 : Lulur dengan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) konsentrasi
0,5%

F2 : Lulur dengan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) konsentrasi
1%

F3 : Lulur dengan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) konsentrasi
1,5%



B, Iskandar, Majalah Farmasetika, 9 (1) 2024, 104-124

Pengamatan sifat fisik sediaan lulur bayam merah

a.

Evaluasi sifat fisik sediaan lulur

Uji yang dilakukan pada evaluasi fisik terhadap sediaan lulur antara lain yaitu uji
homogenitas, organoleptis, pH, daya sebar, stabilitas, serta uji iritasi[24].

Uji organoleptis

Uji ini dilakukan dengan cara yaitu diamati perubahan bentuk, bau, dan warna dari
masing-masing sediaan lulur selama 6 siklus cycling test (12 hari) setelah itu
dicatat perubahan tersebut[22, 25].

Uji Homogenitas

Berikutnya uji homogenitas ini dilakukan dengan mengoleskan atau
mengaplikasikan sediaan lulur pada pusat antara 2 kaca objek glass
kemudian ditutupi dengan kaca transparan kemudian diamati dengan susunan
partikel kasar dan homogen selama 6 siklus cycling test (12 hari) setelah itu
dicatat perubahannya [22, 26].

Uji nilai pH

Pengujian nilai pH dilakukan dengan alat pH meter yang sebelumnya telah
dilakukan kalibrasi. Sampel yang ditimbang sebanyak 1 gram dan
dilarutkan dalam 100 ml air suling. Elektroda dicelupkan dalam larutan sampel
lulur bayam merah, diamati sampai menunjukkan angka pada pH
yang konstan dan catat. Untuk pengujian ini diukur selama 6 siklus cycling test
(12 hari) setelah itu dicatat. Sediaan harus memenuhi kriteria pH pada kulit
yaitu antara 4,5-6,5. Hal ini menjadi salah satu faktor yang berikutnya digunakan
sebagai acuan untuk sediaan yang aman dikulit dan tidak mengiritasi [23, 27]

Uji daya sebar

Pengujian daya sebar ini bertujuan untuk mengamati dan menjamin bahwa
sediaan lulur mampu tersebar merata pada pemberian ke kulit. Persyaratan yang
memenuhi untuk nilai daya sebar untuk preparasi ataupun sediaan kosmetik
topikal adalah 5-7 cm. Pengujian ini dilakukan dengan menimbang 1 gram sediaan
diletakkan ditengah bagian kaca, kemudian ditutup dengan kaca lain ataupun
dilapisi dibagian atasnya dan dibiarkan kurang lebih selama 1 menit, selanjutnya
diukur diameter besaran dari persebarannya. Setelah itu ditambah beban 50 gram,
dan dibiarkan selama 1 menit, lalu ukur diameter sebarnya. Penambahan berat 50
gram setelah satu menit dilakukan nerulang dan terus menerus hingga akhirnya
diperoleh diameter yang cukup untuk melihat pengaruh beban terhadap perubahan
diameter sebar sediaan. Selanjutnya pengujian ini dilakukan pada saat sebelum
cycling test dan setelah cycling test[28-30].

Cycling Test

Pengujian ini ditujukan untuk melihat dan mengetahui perubahan sifat fisik yang
terjadi pada sediaan lulur pada perbedaan suhu tertentu. Langkah pertama
sediaan lulur disimpan pada suhu 4°C dikulkas selama 24 jam dan dilanjutkan
dipindahkan pada penyimpanan suhu 40°C dilemari pengering selama 24 jam
yang selanjutnya disebut dengan 1 siklus. Cycling test ini dilakukan sebanyak 6
sikulus atau kurang lebih selama 12 hari (12 x 24 jam). Adapun pengamatan yang
dilakukan antara lain homogenitas, nilai pH, organoleptis dan daya sebar sediaan
lulur[2, 30, 31].
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Uji iritasi

Untuk uji iritasi ini telah mendapat perizinan atau persetujuan komite etik
pelaksanaan penelitian kesehatan dan mendapatkan ethical clereance sesuai dengan
nomor 1051/KEP/USU/2021. Pengujian atau uji iritasi ini dimaksudkan untuk
menghindari dan mencegah terjadinya beberapa permasalahan atau tingkat keamanan
preparasi sediaan yang diformulasikan. Pengujian ini dilakukan dengan cara
mengoleskan sediaan dari lulur bayam merah pada bagian lengan bawah atau
dibelakang daun telinga terhadap 15 orang sukarelawan, dibiarkan terbuka dan diamat.
Adapun pengamatan yang dilakukan untuk uji ini antara lain reaksi iritasi positif ditandai
oleh adanya kemerahan, gatal-gatal, ruam atau bengkak pada kulit telinga yang diberi
perlakuan[32, 33].

Uji efektivitas lulur bayam merah

Semua sukarelawan yang telah menyetujui dan memahami proses pengujian yang
sesuai dengan informed consent yang diberikan dikelompokkan serta dilakukan atau
diukur kadar air (moisture) dan kehalusan (evenness) menggunakan skin analyzer pada
kulitnya terlebih dahulu sebagai data sebelum perlakuan, kemudian diberikan lulur
ekstrak bayam merah pada daerah kulit atas punggung tangan sukarelawan yang telah
ditandai. Uji efektivitas dilakukan selama 4 minggu yang tiap minggunya dilakukan
pengamatan dan dicatat. Pengujian ini menggunakan instrument skin analyzer. Selama
penelitian berlangsung sukarelawan tidak diperbolehkan menggunakan pelembab
ataupun kosmetik sejenis lainnya[34-36].

Analisis Data

Keseluruhan data pada studi ini selanjutnya akan dianalisa menggunakan
pengolahan data statistik program software SPSS (Statistical Package for the Social
Sciences) 24. Data dianalisis menggunakan metode One Way ANNOVA untuk analisis
pertama yang dimaksudkan untuk menentukan perbedaan rata-rata diantara kelompok.
Untuk perbedaan tiap kelompok analisis kemudian akan dilanjutkan dengan Analisa
statistic berikutnya yaitu uji Post Hoc Tukey HSD untuk melihat lebih detail mengenai
perbedaan nyata dari masing-masing perlakuan[37, 38].

Hasil dan Pembahasan

Hasil ekstraksi

Simplisia dari daun bayam merah yang telah diekstrak dengan menggunakan
teknik maserasi bertingkat mengguanakan pelarut etanol 96%. Pemilihan metoda
maserasi dikarenakan Teknik tersebut mampu menarik semua metabolit sekunder dari
tanaman yang kita proses. Selain itu proses maserasi ini juga sangat sederhana serta
mudah dilakukan, biaya yang murah dan menghindari cara pemanasan untuk
memastikan senyawa yang bersifat termolabil. Pelarut etanol 96% dipilih karena
merupakan pelarut yang universal sehingga mampu menyari bahan aktif yang bersifat
polar, semipolar dan non polar [11, 39]. Selanjutnya hasil filtrat yang didapatkan
kemudian dievaporasi dengan menggunakan instrument rotary evaporator yang diatur
pada suhu 40°C sampai diperoleh ekstrak kental sebanyak 56 gram dan persen
rendemen 11,2%.
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Uji organoleptis

Uji Organoleptis merupakan langkah awal terhadap pengamatan untuk
sediaan lulur dengan menggunakan panca indera untuk pengamatan dalam upaya
mendefinisikan serta menggambarkan dari bentuk, bau dan warna. Pengamatan yang
dilakukan pada sediaan lulur ekstrak daun bayam merah yang dilakukan pada preparasi
3 sediaan dari berbagai konsentrasi dengan perbandingan blanko, formula 1 (F1),
formula 2 (F2), dan formula 3 (F3), keseluruhan hasil uji organoleptis dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis

Pengujian Sebelum Uji Stabilitas Setelah Uji Stabilitas
Organoleptis FO F1 F2 F3 FO F1 F2 F3
Bentuk Semi Semi solid Semi Semi solid Semi Semi Semi Semi
solid Solid solid solid Solid solid
Bau Vanila Vanila Vanila Vanila Vanila Vanila Vanila Vanila
Warna Putih Krim Krim Coklat Putih Krim Krim Coklat
kecoklatan muda kecoklatan muda
FO . Lulur blanko (tanpa ekstrak daun bayam merah)
F1 : Lulur dengan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) konsentrasi 0,5%
F2 : Lulur dengan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) konsentrasi 1%
F3 : Lulur dengan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) konsentrasi 1,5%

Gambar 1. Sediaan lulur bayam merah (kiri ke kanan, Blanko, F1, F2 dan F3)

Berdasarkan hasil pada pengujian organoleptis sediaan lulur ekstrak daun bayam
merah (Amaranthus tricolor L.) semua formula bewarna krim, krim kecoklatan dan
coklat muda dan bentuk semi solid serta berbau vanila, akan tetapi konsistensinya
masing-masing lulur berbeda-beda karena konsentrasi lulur berbeda sehingga
mempengaruhi bentuk dan keseragaman lulur dimana konsentrasi warna yang paling
pekat adalah konsentrasi (1,5%) [9, 15, 18]. Untuk hasil lengkap sediaan lulur bayam
merah dapat dilihat pada gambar 1.
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Uji homogenitas

Pengujian homogenitas dari sediaan lulur bayam merah setelah diamati pada
glass kaca objek untuk keseluruhan formula yaitu homogen. Homogenitas dinyatakan
dengan terjadinya persebaran merata pada wadah objek dari semua formula.
Pengamatan dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada sebelum dan setelah cycling test[40].
Hasil lengkap uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Sebelum cycling test Setelah cycling test
Formula Hasil Formula Hasil
FO Hom FO Homogen
ogen
F1 Hom F1 Homogen
ogen
F2 Hom F2 Homogen
ogen
F3 Hom F3 Homogen
ogen
FO : Lulur blanko (tanpa ekstrak daun bayam merah)
F1 : Lulur dengan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) konsentrasi 0,5%
F2 : Lulur dengan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) konsentrasi 1%
F3 : Lulur dengan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) konsentrasi 1,5%

Pengujian homogenitas sediaan ini bertujuan antara lain untuk mengetahui apakah
percampuran dari keseluruhan komponen formula dalam pembuatan Ilulur telah
tercampur secara merata, pengamatan tersebut dilakukan dalam bentuk upaya
menjamin dan memastikan bahwa zat aktif tercampur secara merata pada keseluruhan
sediaan atau formula. Berdasarkan hasil dari hasil studi atau penelitian ini dapat
dinyatakan bahwa sediaan lulur yang diformulasikan semua sediaan tercampur merata
dan tidak terdapat gumpalan pada objek glass. Dapat disimpulkan bahwa keseluruhan
sediaan lulur bayam merah adalah homogen[21, 31, 41].

Uji pH

Pengukuran pH sediaan diukur dengan pH meter sebanyak tiga kali pengulangan
selama 6 siklus. Persyaratan pH yang memenuhi persyaratan untuk sediaan pemberian
ke kulit atau topikal adalah 4,5-6,5. Hasil lengkap pengujian dapat dilihat pada tabel 3
dan tabel 4.

Tabel 4. Data hasil pengukuran pH sediaan setelah selesai dibuat

Ph
Formula Ulangan1l Ulangan 2 Ulangan 3 Rata-Rata
FO 5,7 5,7 5,8 5,7
F1 5,8 5,8 5,8 5,8
F2 5,8 5,8 59 5,8
F3 5,8 5,9 59 5,9

111



B, Iskandar, Majalah Farmasetika, 9 (1) 2024, 104-124

FO . Lulur blanko (tanpa ekstrak daun bayam merah)

F1 . Lulur dengan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) konsentrasi 0,5%
F2 . Lulur dengan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) konsentrasi 1%
F3 . Lulur dengan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) konsentrasi 1,5%

Tabel 5. Data hasil pengukuran pH rata-rata sediaan penyimpanan selama 6 siklus

cycling test
pH Rata-rata selama 6 Siklus cycling test
Formula : : Siklus  Siklus  Siklus  Siklus
Siklus I Siklus 11
11 \Y \Y VI
FO 5,7 5,8 5,8 5,7 5,8 5,8
F1 5,8 5,8 5,8 5,8 5,8 5,8
F2 5,8 5,8 5,8 5,8 5,8 59
F3 5,9 5,8 5,8 5,9 5,9 5,9
FO : Lulur blanko (tanpa ekstrak daun bayam merah)
F1 . Lulur dengan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) konsentrasi
0,5%
F2 . Lulur dengan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) konsentrasi
1%
F3 . Lulur dengan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) konsentrasi
1,5%

Uji pH memperoleh hasil bahwa FO (pH 5,7), F1 (pH 5,8), F2 (pH 5,8), dan pada F3 (pH
5,9). Berdasarkan hasil perhitungan nilai pH didapatkan bahwa semakin tinggi jumlah dari
konsentrasi ekstrak etanol daun bayam merah yang telah ditambahkan, maka mengakibatkan
nilai pH sediaan menjadi lebih tinggi tinggi dibandingkan dengan milai pH sediaan pada blanko,
sehingga sesuai dengan teori dan literatur untuk sediaan atau preparasi sediaan ke kulit yang
relatif aman pada permukaan kulit sehingga sediaan lulur dapat dinyatakan memenubhi
persyaratan pH kulit yang berkisar 4,5-6,5. Pengujian pada stabilitas nilai ph merupakan salah
satu hal yang harus dan penting dilakukan, guna memastkan sediaan yang diformulasi menjadi
aman dan tidak mengakibatkan iritasi pada kulit. Nilai pH tidak boleh terlalu asam karena akan
dapat mengakibatkan terjadinya iritasi pada kulit, sedangkan jika nilai pH terlalu basa akan
dapat mengakibatkan terjadinya iritasi pada kulit berupa kulit menjadi bersisik dan kering [5,
42].

Uji daya sebar

Sampel lulur sebanyak 1 g diletakan di titik pusat atau tengah diantara 2 kaca, dimana kaca
bagian atas diberi beban dengan cara meletakkan anak timbangan sehingga mencapai bobot 150
gram, pengukuran dilakukan hingga diameter penyebar lulur konstan. Hasil uji daya sebar
dinyatakan memenuhi persyaratan setelah melihat dan membandingkan hasil uji sebelum dan
setelah cycling test[42].
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Formula F0 (Blanke) Formula F1(Konsentrasi 0,5%)

Tanpa beban

< ~
> Blanko (4 bekar)

Beban 150 gram Tanpa beban Beban 150 gram

| 3

Formula F2 (Konsentrasi 1%) Formula F3 (Konsentrasi 1,5%)

Tanpa beban

_—

i fars 17. (4 Bebor)
y

Tanpa beban Beban 150 gram

BN LS % {vm
TS
\

Gambar 2. Uji daya sebar sediaan lulur bayam merah setelah cycling test

Tabel 6. Hasil daya sebar

Rata-rata Penyebaran (cm) Rata-rata Penyebaran (cm)

Formula ) .
Sebelum cycling test Setelah cycling test
FO 53cm 55cm
F1 5,4cm 5,5¢cm
F2 54 cm 55cm
F3 5,4cm 5,6 cm
FO : Lulur blanko (tanpa ekstrak daun bayam merah)
F1 . Lulur dengan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) konsentrasi
0,5%
F2 . Lulur dengan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) konsentrasi
1%
F3 : Lulur dengan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) konsentrasi

1,5%

Hasil pengujian daya sebar untuk semua formula pada dasarnya telah memenuhi
persyaratan kulit. Keseluruhan hasil uji berada pada nilai angka + 5 cm (tabel 5),
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sementara itu peryaratan uji daya sebar sediaan lulur yaitu pada range 5-7 cm (gambar
2). Data hasil pengujian daya sebar sediaan lulur yang mengandung ekstrak daun
Bayam merah dapat ditarik kesimpulan bahwa daya sebar dari sediaan lulur bayam
merah formula F3 lebih luas daya sebarnya dibandingkan dengan formula FO, F1, dan
F2, hal tersebut dikarenakan dengan makin tingginya konsentrasi dari ekstrak bayam
merah akan menghasilkan daya sebar yang lebih luas. Adapun persyaratan daya sebar
yang memenuhi untuk preparasi sediaan topikal adalah pada nilai daya sebar 5-7
cm[43].

Uji cycling test

Masing-masing formula disimpan di dalam kulkas dengan suhu 4°C dan di dalam
lemari pengering dengan suhu 40°C dan selanjutnya dilakukan pengamatan dan diukur
beberapa parameter antara lain yaitu meliputi bentuk, bau, dan warna selama 6 siklus
cycling test (12 hari). Rusak atau tidaknya suatu sediaan bisa diamati dengan adanya
perubahan organoleptis, pH dan homogenitas dari masing-masing formula.
Berdasarkan hasil dari penelitian ini bahwa sediaan lulur blanko, sediaan lulur dengan
ekstrak daun Bayam merah dengan konsentrasi 0,5%, 1%, dan 1,5% sediaan stabil
selama penyimpanan 12 hari (6 siklus). Dapat ditarik kesimpulan seluruh sediaan lulur
bayam merah tidak mengalami perubahan mulai dari awal pengamatan hingga hari ke
12 [20, 22, 37].

Uji Iritasi

Pengujian ini dilakukan dengan mengaplikasikan atau mengoleskan lulur pada
bagian lengan bawah atau didaerah belakang daun telinga selama 1 hari (24 jam)
terhadap total 15 orang sukarelawan yang telah menyetujui keseluruhan rangkaian
pengujian. Hasil ataupun reaksi yang diamati pada pengujian ini adalah terjadinya iritasi
pada kulit atau tidak. Hasil lengkap uji iritasi dapat dilihat dalam tabel 7.

Tabel 7. Hasil uji iritasi terhadap kulit sukarelawan

Kulit Sukarelawan

Formula Sukarelawan  Kemerahan Gatal-gatal Bengkak
1 - - -
FO 2 - - -
3 - - -
1 - - -
F1 2 - - -
3 - - -
1 - - -
F2 2 - - -
3 - - -
1 - - -
F3 2 - - -
3 - - -
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FO . Lulur blanko (tanpa ekstrak daun bayam merah)

F1 . Lulur dengan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) konsentrasi
0,5%

F2 . Lulur dengan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) konsentrasi
1%

F3 . Lulur dengan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) konsentrasi
1,5%

Pada sediaan lulur daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) dengan
konsentrasi ekstrak yang tertinggi yaitu 1,5% dan konsentrasi dibawah nilai tersebut
tidak terlihat terjadinya iritasi pada kulit seperti kemerahan, gatal-gatal dan bengkak
pada kulit, dengan kesimpulan bahwa keseluruhan sediaan lulur bayam merah aman
serta tidak menyebabkan iritasi pada kulit yang memenuhi uji iritasi sediaan topikal ke
kulit (Gambar 3. Mewakili hasil uji iritasi pada sukarelawan) [14, 21, 41].

Gampar s. Ujl iritasl pada rormuia Fs pada sukarelawan

Uji efektivitas

Pengujian efektivitas dengan menggunakan instrumentasi skin analyzer,
pengamatan yang diamati pada uji ini antara lain meliputi pengukuran kadar air
(moisture) dan tingkat kehalusan (evenness) pada kulit. Pengujian efektivitas diawali
dengan mengukur kondisi pada saat sebelum mulai dilakukan treatment atau pengujian
pada kulit sukarelawan bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh pemberian
sediaan lulur ekstrak daun bayam merah dalam kemampuannya atau efektivitasnya
dalam memulihkan kadar air pada kulit yang kering serta menghaluskan kulit[13, 20].

Kadar Air (Moisture)

Pengamatan dalam pengukuran kelembaban kulit yang diamati yaitu persentase
peningkatan kelembaban kulit sebelum pemakaian atau pemberian sediaan pada
minggu ke-1 hingga setelah pemakaian minggu ke-4, sebelum pemakain sukarelawan
dibebaskan dari produk kosmetik ataupun topikal selama satu hari dan dilanjutkan
dengan pemakaian sediaan lulur dalam 4 minggu yang dapat melembabkan kulit
penggunaannya. Adapun sebelum sediaan lulur diaplikasikan, terlebih dahulu
kelembaban dari kulit punggung tangan sukarelawan diukur menggunakan alat moisture
checker yang terdapat pada perangkat skin analyzer[5, 44].
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Formula FO (Blanke) ‘ormula F1 (Konsen trasi 0,5%)

ke i ke-O

e . . . - 2 =
- » » - & —
-

| —
= Detyorated - ) nt

Parameter :
Dehidrasi : 0-29
Normal : 30-50
Hidrasi: 51-100

Gambar 4. Hasil uji persentase kadar air (FO, F1, F2 dan F3) dengan skin analyzer

Kemudian dihitung hasil persentase perbaikan yang dibandingkan dengan
sebelum pemakaian. Hasil perbaikan dan pengamatan dari nilai persentase pemulihan
kadar air pada kulit dapat dilihat pada tabel 8. Dari hasil kadar air (moisture) dapat
dilihat bahwa tingkat konsentrasi dari sediaan ekstrak bayam merah pada sediaan lulur
berbanding lurus dengan hasil uji kadar air, dengan kata lain terjadi perbaikan
persentase kadar air pada kulit dengan adanya peningkatan konsentrasi dari pemberian

ekstrak bayam merah. Sediaan lulur yang menghasilkan efek terbesar yang
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meningkatkan kadar air dikulit, terlihat pada lulur ekstrak daun bayam merah pada F3
(39,59%), sedangkan pada lulur ekstrak daun bayam merah yang menghasilkan efek
terkecil terlihat pada lulur F1 (18,55%), hal ini menunjukkan bahwa lulur ekstrak daun
bayam merah mampu meningkatkan kadar air dengan baik dengan adanya
peningkatan konsentrasi ekstrak pada tiap formula (hasil uji lengkap dapat dilihat pada
gambar 4) [5].

40 -

35

30

25

20

15

Kandisi Awal

Kelembaban (Maoisture) Kulit Sukarelawan (%)

Setelah 1
Minggu

Setelah 2
Mingzu

Setelah 3
Mingzu

Setelah 4
Minggu

WrD

Fl

F2
F3

FA

Gambar 5. Diagram Pengaruh Pemakaian Lulur Terhadap Kelembaban (Moisture)
Pada Kulit Punggung Tangan Sukarelawan

Tabel 8. Persentase perbaikan kadar air (Moisture) pada kulit punggung tangan

sukarelawan

Waktu
Formula Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4
(%) (%) (%) (%)

FO 2,91 6,95 12,97 15,19

F1 5,00 9,52 13,63 18,55

F2 7,95 19,45 24,66 31,76

F3 9,37 18,30 21,61 39,59

F4 19,39 33,33 43,75 50,00
FO  :Lulur blanko (tanpa ekstrak daun bayam merah)
F1 : Lulur dengan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) konsentrasi 0,5%
F2 : Lulur dengan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) konsentrasi 1%
F3 : Lulur dengan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) konsentrasi 1,5%
F4 : Kontrol positif (Lulur Shinzui®)
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Hasil uji kehalusan (Evenness)

Hasil pengukuran kehalusan kulit punggung mampu menunjukkan nilai
persentase peningkatan kehalusan kulit sebelum pemakaian minggu ke-1 dan minggu
ke-4 setelah pemakaian, sebelum penggunaan atau pengaplikasian sediaan lulur
bayam merah, seluruh sukarelawan dibebaskan dari produk kosmetik ataupun sediaan
topikal lainnya selama satu hari dan dilanjutkan dengan pemakaian sediaan lulur dalam
4 minggu yang dapat menghaluskan kulit penggunaannya. Kehalusan diukur pada
bagian punggung tangan sukarelawan dan diukur dengan menggunakan skin
analyzer[34]. Kemudian dihitung hasil persentase perbaikan yang dibandingkan dengan
sebelum pemakaian (gambar 5)[5, 34, 37]. Hasil perbaikan persentase pemulihan
kehalusan dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Pengukuran Kehalusan (Evenness) pada Punggung Tangan Sukarelawan

Kehalusan / Evenness

Formula Sukarelawan Kondisi Setelah 1 Setelah 2 Setelah 3 Setelah 4
Awal Minggu Minggu Minggu Minggu

1 54 53 51 50 49
FO 2 53 52 50 49 48
3 52 51 50 49 48

Rata-rata 53 52 50,33 49,33 48,33
1 55 53 50 49 48
F1 2 54 51 49 48 46
3 56 53 50 47 46

Rata-rata 55 52,33 49,66 48 46,66
1 54 52 48 47 46
F2 2 54 50 48 46 44
3 54 51 49 47 44

Rata- rata 54 51 48,33 46,66 44,66
1 53 49 45 41 36
F3 2 54 48 43 38 36
3 54 49 46 39 35

Rata-rata 53,66 48,66 44,66 39,33 35,66

1 54 48 43 39 34
F4 2 53 49 42 37 32
3 54 49 43 38 35

Rata-rata 53,66 48,66 42,66 38 33,66
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Paramete

rHalus :0-31

Normal :32-51

Kasar :52-100

Keterangan :

FO : Lulur blanko ( tanpa ekstrak daun bayam merah)

F1 Lulur dengan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus
tricolor L.)konsentrasi 0,5%
F2 Lulur dengan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus
tricolor L.)konsentrasi 1%
F3 Lulur dengan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus
tricolor L.)konsentrasi 1,5%
F4 : Shinzui Sakura
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Gambar 6. Hasil uji persentase kehalusan (evenness) (FO, F1, F2 dan F3) dengan skin
analyzer

Pengamatan serta pengukuran persentase kehalusan kulit dengan
menggunakan skin analyzer dengan adanya lensa perbesaran sebesar 60x dan
menggunakan lampu sensor berwarna biru (normal). Posisi kamera pada alat
diletakkan pada bagian dari permukaan kulit yang akan diamati dan diukur, kemudian
untuk mulai melakukan pengambilan hasil tekan tombol capture untuk pengambilan
gambar dan akan memunculkan secara otomatis hasil berupa angka (persentase) serta
kondisi kulit. Berdasarkan hasil dari pengecekkan pada kulit sukarelawan selama 4
minggu dan dihitung pada kehalusan sebelum pemakaian sediaan lulur. Uji kehalusan
dilakukan pada punggung tangan sukarelawan selama dua kali dalam seminggu.
Sebelum melakukan uji kehalusan, sukarelawan diharuskan menguji iritasi terlebih
dahulu, yaitu pada area dibelakang telinga[45, 46].

Tabel 10. Persentase perbaikan kehalusan (Evenness) pada kulit punggung tangan
sukarelawan

Waktu
Formula Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3  Minggu 4
(%) (%) (%) (%)
FO 1,88 5,03 6,92 8,81
F1 4,85 9,70 12,72 15,16
F2 5,55 10,50 13,59 17,29
F3 9,31 16,77 26,70 33,54
F4 9,31 20,49 29,18 37,27
FO : Lulur blanko (tanpa ekstrak daun bayam merah)
F1 : Lulur dengan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) konsentrasi
0,5%
F2 : Lulur dengan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) konsentrasi
1%
F3 : Lulur dengan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) konsentrasi
1,5%

F4 : Kontrol positif (Lulur Shinzui®)

Pada uji kehalusan konsentrasi ekstrak daun bayam merah yang semakin tinggi,
semakin meningkatkan kehalusan (evenness) pada bagian kulit. Sediaan lulur yang
mampu menghasilkan efek terbesar yang meningkatkan persentase kehalusan dikulit,
dapat dilihat pada preparasi lulur ekstrak daun bayam merah pada F3 (33,54%) ,
sedangkan pada lulur ekstrak daun bayam merah yang menghasilkan efek terkecil
terlihat pada lulur F1 (15,16%), hal ini menunjukkan bahwa lulur ekstrak daun bayam
merah mampu meningkatkan persentase kehalusan dengan baik[5, 8, 35, 39].

Kesimpulan

Penggunaan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) dapat
diformulasikan dalam sediaan lulur dan memenuhi persyaratan evaluasi dan memiliki
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stabilitas sifat fisik yang baik yaitu memiliki nilai pH 5,7-5,9, daya sebar 5,3-5,6, tidak
mengiritasi, homogen, dan stabil dalam penyimpanan selama 12 hari pada suhu dingin
4°C dan suhu panas 40°C. Penggunaan sediaan lulur ekstrak daun bayam merah
(Amaranthus tricolor L.) dengan konsentrasi ekstrak 1,5% memiliki efektivitas yang
meningkatkan kelembaban hingga 39,59% dan meningkatkan kehalusan sebesar
33,54%. Berdasarkan hasil analisis data dalam meningkatkan kadar air dan
memperbaiki kehalusan kulit setelah empat minggu pemakaian pada F3 (konsentrasi
1,5%) menunjukkan hasil yang setara atau tidak berbeda signifikan dengan F4 (kontrol
positif) dalam menghaluskan kulit.
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